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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana takmir masjid dalam 
meningkatkan pendidikan nonformal di masjid baitul hakim serta apa faktor 
pendukung dan penghambatnya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 
Subyek penelitian adalah ketua takmir masjid baitul hakim, penanggung jawab 
kegiatan Majlis Ta’lim, penanggung jawab kegiatan Diniyah, penanggung jawab 
kegiatan TPA, penanggung jawab kegiatan Tafsir Al-Misbah. Teknik pengumulan 
data yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Serta uji keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 
Hasil penelitian peran takmir masjid dalam meningkatkan pendidikan 
nonformal di masjid baitul hakim manunjukkan hasil bahwa 1) takmir masjid 
dalam meningkatkan pendidikan nonformal dengan cara meningkatkan kualitas 
materi yang diberikan, merangkul warga muslim yang belum pernah mengutinya, 
mempertahankan jama’ah yang sudah mau untuk mengikuti kegiatan tersebut, 
mengajak bahu-membahu warga muslim untuk mempertahankan semua 
pendidikan nonformal yang telah diberdirikan sejak awal masjid ada. 2) Faktor 
pendukung yang terjadi dalam meningkatkan pendidikan nonformal adalah 
didukungnya seluruh kegiatan oleh takmir dan ketua takmir, terdapat sarana dan 
prasarana yang cukup memadai, seluruh materi yang diberikan bersumber dari 
orang yang ahli, dibantu oleh takmir dari segi finansial, antusiasme warga muslim 
perumahan di beberapa pendidikan nonformal tergolong bagus mau untuk bahu 
membahu untuk mendukung yang sudah direncanakan oleh takmir, dan semangat 
dari jama’ah untuk lebih berkembang memakmurkan masjid tergolong bagus. 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: kurangnya komunikasi antar jama’ah, 
terjadinya kesalahan komunikasi ini yang mempengaruhi jam’ah untuk tidak 
mengikuti beberapa kegiatan yang tersedia di masjid Bitul Hakim, kesadaran diri 
jama’ah untuk mengikuti semua kegiatan yang ada masjid kurang karna bentrok 
dengan kegiatan pribadi lain. Beberapa pendidikan nonformal yang diadakan ada 
yang mengalami penurunan peminat. 


























A. Latar Belakang 
Arti  pendidikan  dalam  Islam  adalah  upaya  sadar  untuk  membantu  
manusia  menemukan  jati  dirinya  sehingga  bisa  mengetahui  dari  mana  dia  
berasal,  terbentuk  dari  apa,  mengapa  ia  dibentuk sedemikian rupa,  dan  kemana  
nantinya  dia  mau  pergi  dan  mau  mempertanggung  jawabkan  semua  kesalahan  
hidupnya.  Dengan  pendidikan  yang  semakin  membaik,  diharapkan  dapat  
menemukan  siapa  jati  dirinya  dan  apa  tugasnya. Dengan demikian manusia 
akan menyadari apa fungsinya sebagai khalifahtullah fil ardh sekaligus sebagai 
abdillah untuk menciptakan rahmat bagi sekalian alam.1 
Pendidikan  di  Indonesia  menurut  UU  No.  2  tahun  1989  dan  PP  No.  
73  tahun  1991,  pendidikan  dilakukan  melalui  dua  jalur,  yaitu  jalur  sekolah  
dan  jalur  luar  sekolah.  Pendidikan  non-formal  adalah  pendidikan  yang  
diselenggarakan  di  luar  jalur  atau  sistem  pendidikan  sekolah,  baik  dilembaga  
maupun  tidak,  yang  tidak  harus  berjenjang  dan  berkelanjutan.  Dalam  UU  
Sisdiknas  Tahun  2003  istilah  pendidikan  formal,  non-formal  dan  informasi  
dipergunakan  kembali.  Dijelaskan  bahwa  pndidikan  non-formal adalah  jalur  
 






















pendidikan  keluarga  dan lingkungan.  Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  
bahwa  pendidikan  non-formal  dilaksanakan  di  jalur  non-formal  dan  informal.2 
Salah  satu  wadah  dari  pendidikan  non-formal  adalah  masjid.  Masjid  
adalah  bagian  yang  tidak  bisa  pisah   dari  kehidupan  umat,  dimana  ada  umat  
islam  pasti  disitu  masjid  juga  berada  sebagai  tempat  beribadah  orang  muslim  
dalam  hal  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT  dan  tempat  informasi  penting  
bagi  orang muslim.  Masjid  adalah  tempat  penambahan  ilmu  dan  pengetahuan  
orang muslim  baik  itu  ilmu  dunia  atau  ilmu  akhirat.  Pengertian ini  sesuai  
dengan  arah  dan  tujuan  pembangunan  manusia  Indonesia  seluruh  masyarakat  
Indonesia.3 
Masjid  bagi  umat  islam  adalah  tempat  pusat  segala  kegiatan,  bukan 
hanya  sebagai  pusat  beribadah  seperti  shalat  dan  i’tikaf,  tetapi  masjid  
merupakan  pusat  kebudayaan  dan  muamalat.  Masjid  merupaan  tempat  
lahirnya  kebudayaan  islam  yang  kaya  dan  berkah.4 
Pada  dasarnya  keberadaan  masjid  tidak  bisa  dilepaskan  dari  
pendidikan  islam,  karna  pada zaman  dahulu  masjid  adalah  sarana  pendidikan 
satu-satunya    yang  tersedia  pada  zaman  Rasulullah  SAW.  Pada saat  itu  Nabi  
 
2 Abdullah Ishak, Penelitian Tindakan Dlam Pendidikan Non-Formal (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Pustaka, 2012). 
3 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 
2005). 























tidak  hanya  fokus  menyebarkan  wahyu-wahyu  Allah  tetapi  beliau  juga  
menjadi  guru  bagi  umat  islam  dan  sahabat  Nabi  yang  menembah  ilmu  di  
masjid. 
Fungsi  masjid  yang   utama  adalah  sebagai  tempat  beribadah  shalat.  
Shalat  berjamaah  adalah  salah  satu  ajaran  islam  yang  paling  utama  bagi  
umat  islam,  walaupun  ada  ulama’  yang  mengatakan  perempuan  sunnah  
hukumnya  shalat  berjama’ah  dimasjid.  Ajaran  Rasulullah  SAW  tentang  shalat  
berjama’ah  merupakan  perintah  yang  benar-benar  ditekankan.  Inti  dari  
kemakmuran  masjid  adalah  mendirikan  shalat  berjama’ah  yang  merupakan  
salah  satu  ajaran  islam  terbesar.5 
Permasalahan  inilah  yang  terjadi  terhadap  keberadaan  masjid  yang  
berada  ditengah-tengah  masyarakat  Indonesia.  Masih  banyak  masjid  yang  
berada  di  lingkungan  masyarakat  muslim  yang  hanya  digunakan  sebagai  
tempat  beribadah,  namun  belum  digunakan  untuk  belajar  Pendidikan  Islam.  
Oleh  karena  itu  orang muslim  yang  ingin  mensejahterahkan  masjid  dan  
diharap  dapat  menjaga  dan  memajukan  masjid.  Ini  yang  paling  sederhana  
namun  sangat  berarti  yaitu  melaksanakan  shalat  berjama’ah  dimasjid  secara  
rutin.  Hal  ini  akan  membuat  semangat  orang  muslim  yang  sedang  beribadah  
terus  meningkat  lalu  muncul  kemauan  untuk  menghidupkan  dan  
 






















memakmurkan  masjid  dari  ranah  ibadah  hingga  pembinaan  umat  dalam  
meningkatkan  Pendidikan  non-formal. 
Salah  satu  dukungan  utama  untuk  memajukan  pendidikan  non-formal  
untuk  orang  Islam  adalah  pengelola  masjid  yang  baik.  Karena  pengelola  
masjid  sebagai  orang  yang  dapat  meningkatkan  pendidikan  non-formal  yang  
harus  memberikan  contoh  yang  baik.  seharusnya  pengelola  masjid  merupakan  
orang  Islam  yang  mempunyai  sifat  dan  perilaku  Islam  dan  sifat  baik  yang  
melekat  pada  dirinya  seperti  mengetahui  ilmu  agama  Islam  dengan  baik,  
selalu  shalat  di  masjid,  bersungguh-sungguh  dan  bertanggung  jawab  serta  
kreatif.6 
Salah  satu  contoh  di  Perumahan  Roto  Kenongo  Asri  yang  didalamnya  
terdapat  berbagai  kalangan  masyarakat.  Pada  sekitar  tahun  2005  Kaum  
muslim  di  Perumahan  Roto  Kenongo  Asri  ini  mendirikan  pendidikan  islam  
non-formal  di  Masjid  perumahan.  Dengan  adanya  pendirian  pendidikan  islam  
non-formal  di Masjid  ini  diharapkan  dapat  membantu  anak  muda  atau  anak-
anak  untuk  bersentuhan  dengan  nilai  agama  dan  nilai  sosial  yang  lebih  baik.  
Dengan  berbagai  perkembangan  dan  sistem  di  Masjid  Baitul  Hakim  yang  
setiap  tahunnya  meningkat. 
 






















Pendidikan  non-formal  menyajikan  problema  yang  menentang  para  
perencana  pendidikan  masa  kini.  Aktifitas  yang  termasuk  dalam  pendidikn  
non-formal  merupakan  persoalan  sulit  bagi  yang  orang  yang  mau  menerapkan  
prosedur  perencanaan  pendidikan  tradisional  yang  sistematis  kea rah  bidang  
pendidikan  non-formal. 
Banyak  aktivitas  pendidikan  non-formal  yang  dikembangkan  oleh  
pemerintah  swasta.  Organisasi  sukarela  swasta,  badan-badan  keagamaan  dan  
kelompok-kelompok  masyarakat  telah  mengikuti  sebagian  besar  aktivitas  
pendidikan  non-formal  yang  sedang  berkembang  saat  ini.  Seperti  yang  telah  
tertera  dalam  Undang-Undang  No.  20  tahun  2003  Pasal  26  Ayat  4,  satuan  
pendidikan  non-formal  diperbanyak  sebanyak  enam  yaitu:  lembaga  kursus,  
lembaga  pelatihan,  kelompok  belajar,  pusat  kegiatan  belajar  masyarakat,  
majlis  taklim,  dan  satuan  pendidikan  sejenis.7 
Dari  enam  perluasan  satuan  pendidikan  diatas, penulis  tertarik  pada  
point  enam  yakni  satuan  pendidikan  sejenis.  Dalam  satuan  pendidikan  sejenis  
penulis  memilih  salah  satu  contoh  yakni  Taman  Pendidikan  Al-Qur’an  (TPA)  
yang  merupakan  satuan  pendidikan  nonformal  yang  tumbuh  dan  berkembang  
dari  masyarakat  sehubungan  dengan  kebutuhan  masyarakat  tentang  
























Pendidikan non-formal  memang  bukan  sesuatu  yang  semata-mata  baru,  
namun  ia  kurang  sekali  ditelaah  secara  sistematis.  Pentingnya  pendidikan  
pada  zaman  sekarang  dan  pada  masa  yang  akan  dating.  Penelitian  ini  
menyorot  pada  pendidikan  diluar  sistem  persekolahan  formal,  diharapkan  
memiliki  potensi  besar  bagi  keberlangsungan  pengembangan  pendidikan  di 
Perumahan ini.     
Karena  itu  penulis  tertarik  mengangkat  permasalahan  tersebut  yang  
penulis  tuangkan  dalam  bentuk  karya  ilmiah  yang  berbentuk  skripsi  dengan  
judul  “Peran  Takmir  Masjid  Dalam  Meningkatkan  Pendidikan  Non-formal  
di Masjid  Baitul  Hakim”  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas,  peneliti  mengidentifikasi  
beberapa  masalah  yang  akan  dijadikan  bahan  penelitian  selanjutnya  yaitu: 
1. Masjid  bukan  hanya  tempat  beribadah  tetapi  juga  tempat  menambah  ilmu  
pengetahuan  rohani. 
2. Salah  satu  wadah  pendidikan  non-formal  adalah  masjid. 























C. Rumusan  Masalah 
Berangkat  dari  latar  belakang  diatas  maka  dapat  dirumuskan  permasalahan  
sebagai  berikut:  
1. Bagaimana  peran  takmir  Masjd  Baitul  Hakim  dalam  meningkatkan    
pendidikan  non-formal  di Masjid  Baitul  Hakim? 
2. Faktor  apa  saja  yang  mendukung  dan  menghambat  takmir  Masjid  dalam  
meningkatkan  pendidikan  nonformal  di  Masjid  Baitul  Hakim. 
D. Tujuan  Penelitian 
Tujuan  dari  penelitian  ini  sebagai  berikut: 
1. Untuk  mengetahui  peran  takmir  masjid  dalam  meningkatkan  pendidikan  
non-formal  di  Masjid  Baitul  Hakim. 
2. Untuk  mengetahui  faktor  yang  mendukung  dan  menghambat  takmir  
masjid  dalam  meningkatkan  pendidikan  Non-formal  di  Masjid  Baitul  
Hakim. 
E. Manfaat  Penelitian 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  sebagai  berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat  menambah  ilmu,  khususnya  ilmu  dalam  pengembangan  dan  






















b. Hasil  penelitian  ini  juga  diharapkan  dapat  menyumbangkan  bangunan  
ilmu  pengetahuan  dan  mengembangkan  Pendidikan. 
2. Manfaat  Praktis 
a. Dapat  menjadi  pertimbangan  bagi  peneliti  lain  yang  akan  melakukan  
penelitian  yang  berkaitan  dengan  permasalahan  yang  hampir  sama. 
b. Dapat  memberi  masukan  kepada  masyarakat  pada  umumnya  dan  pada  
warga  sumber  pada  khususnya,  supaya  lebih  bisa  memanfaatkan  
masjid  dan  dapat  memakmurkan  Masjid  Baitul  Hakim  agar  menjadi  
masjid  yang  lebih  makmur  dan  berdaya  guna. 
c. Hasil  rekomendasi  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  
pedoman  dalam  penyelenggaraan  pendidikan. 
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